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Gambar 1 : https://www.tribunnewswiki.com/2019/07/08/taman-lansia 

Taman kota merupakan salah satu elemen penyusun ruang kota yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Sebagai ruang terbuka, taman kota dipahami sebagai ruang yang berisi unsur-unsur alam dan 

pemandangan yang ditimbulkan oleh keragaman vegetasi, aktivitas dan unsur-unsur buatan yang 

disediakan sebagai fasilitas sosial dan rekreasi, serta sebagai sumber pernafasan kota. Dua unsur 

yaitu alam dan masyarakat merupakan unsurunsur yang harus diakomodasikan dalam suatu 

perencanaan dan perancangan taman karena dalam merancang suatu taman harus diyakinkan untuk 

dapat melindungi lingkungan alami ketika pada saat yang sama menyediakan kebutuhan yang 

bervariasi menurut penggunanya. (Olmsted, 1997 : 5).  

 

Menigkatnya laju pertumbuhan penduduk lansia harus menjadi salah satu bahan pertimbangan 

kebiajakan perencanaan kota. Pada tataran global konsep kota ramah lansia (Age Friendly City) 

telah di sebutkan sejak tahun 2002 oleh World Health Organization ( WHO) . untuk mengukur 

sebuah kota masuk dalam kriteria ramah lansia, World Health Organization (WHO) membuat 8 

dimensi kota ramah lansia(WHO,2007) . salah Satu dimensi adalah bangunan terbuka dalam 

sebuah kota. Taman  merupakan aset berharga bagi kota karena dapat berfungsi sebagai tempat 

https://www.tribunnewswiki.com/2019/07/08/taman-lansia


untuk kegiatan fisik , interaksi social , interaksi dengan alam , relaksi serta dapat meningkatkan 

Kesehatan penduduk perkotaan (mahdiar dan Dali,2016). 

Taman memberikan berbagai manfaat bagi lansia (Loukaitou-sideris,dkk2016) untuk lansia 

terisolasi secara social , taman dapat mengurangi bagi penderita penderita yang memiliki gangguan 

social dan memberi peluang untuk berinteraksi kepada sesame dalam menciptkan suasana baru . 

(Loukaitou – sideris,dkk,2016). Taman kota adalah salah satu elemen kota yang di butuhkan lansia 

untuk menyehatkan rohani dan jasmaninya.  

Taman kota untuk lansia juga dibutuhkan untuk meningkatkan, memperbaiki, menjaga fisik, dan 

prikologis mereka. Dalam taman kota para lansia dapat meningkatkan dan menjaga fisik dengan 

berjalan kaki atau berjoging. Kesehatan psikologis para lansia juga dapat meningkat mealalui 

aktivitas sosialisasi dengan pengunjung taman atau bertemu dengan kerabat sambal berinteraksi. 

Tujuan didirikannya taman lansia adalah untuk mendukung kesejahteraan masyarakat dan 

memfasilitasi sarana dan prasana dilingkungan perkotaan sebagiaan besar masyarakat bersikap 

positif terhadap keberadaan taman lansia karena dapat menggunakan taman tersebut secara gratis. 

Menuanya populasi di dunia dan urbanisasi merupakan hasil dari keberhasilan perkembangan umat 

manusia pada abad terakhir. Pertumbuhan jumlah masyarakat lansia di dunia sebagai buah dari 

peningkatan kualitas kesehatan dan standar hidup masyarakat. Hal ini merupakan berita baik, 

sekaligus 10 tantangan yang besar di abad ini. Dalam pengembangan sebuah kota untuk menjadi 

berkelanjutan, kota harus menyediakan struktur dan layanan untuk mendukung kesejahteraan dan 

produktivitas warganya. Masyarakat lanjut usia (lansia), khususnya, membutuhkan lingkungan 

hidup yang suportif dan memungkinkan mereka untuk mengimbangi perubahan-perubahan fisik 

dan social terkait proses penuaan. Menurut WHO (2007), dalam buku pedomannya Global Age-

Friendly Cities : A Guide, menyatakan bahwa pada kota yang ramah lansia, kebijakan, 

layanan-layanan, dan struktur kota harus memungkinkan warganya untuk “menua secara aktif”, 

yaitu dengan cara: 

- mengenali kapasitas dan sumber daya yang luas diantara para lansia 

-Antisipasi dan respon yang fleksibel untuk memenuhi kebutuhan terkait usia tua dan preferensi 

mereka. 

-Respek terhadap keputusan-keputusan dan pilihan gaya hidup.masyarakat lanjut usia. 

-Melindungi komunitas yang dirasa paling lemah 

- melakukan kontribusi terhadap komunitas setempat 

 

 Strategi menciptakan taman kota ramah lansia  

-Lokasi 

Lokasi  hal yang sangat penting dalam pengembangan taman kota ramah lansia, sebaiknya taman 

kota ramah lansia berada dikawasan pusat kota dan dapat diakses dengan mudah oleh semua 



masyarakat, Akses menuju pusat-pusat kegiatan dapat menggunakan kendaraan umum, kendaraan 

pribadi bahkan berjalan kaki dengan menggunakan fasilitas trotoar yang menghubungkan antar 

taman, serta trotoar dari dan menuju pusat kegiatan 

-Aksesibilitas 

Untuk  aksesibilitas  menuju taman dengan menyediakannya pintu masuk yang mudah diakses dari 

berbagai sisi lokasi ditaman, tersedianya jalur pejalan kaki menghubungkan aktivitas dalam taman, 

jalur pejalan kaki cukup luas untuk kursi roda, trotoar menuju taman dikhususkan untuk pejalan 

kaki, shelter disekitar taman yang dilengkapi dengan rambu penyebrangan, jalan trotoar yang aman 

bagi lansia, serta menyediakan ramp untuk masuk dengan kemiringan yang sesuai bagi lansia. Hal 

tersebut dapat memudahkan lansia untuk mengunjungi taman tersebut tanpa terlalu bergantung 

pada orang lain. 

-Pencahayaan 

Kondisi pencahayaanpada taman merupakan salah satu daya tarik untuk masyarakat yang ingin 

mengunjungi taman tersebut. Apabila salah satu taman tidak memiliki lampu penerangan, maka 

taman tersebut tidak berfungsi dengan semestinya. 

-Fasilitas 

selanjutnya yang sangat harus diperhatikan yaitu kriteria fasilitas. Lansia membutuhkan fasilitas 

untuk dapat menikmati taman seperti jalan penghubung area dalam taman yang cukup lebar dan 

diberi perkerasan menggunakan bahan yang tidak licin atau yang tidak menyulitkan lansia ketika 

berjalan, selain itu juga dibutuhkan tempat duduk yang aman dan diberi peneduh yang dapat di 

pakai untuk mengobrol dengan sesama lansia/masyarakat pengunjung taman. Toilet yang aman 

dan mudah diakses dengan memberikan pegangan serta tidak licin juga menjadi kebutuhan lansia 

yang harus disediakan di taman kota. Papan informasi tentang taman juga perlu disediakan di area 

taman kota serta yang sangat penting itu yaitu sarana olahraga dan sarana refleksi yang tersebar di 

area taman kota, agar para lansia yang datang mengunjungi taman dapat berolahraga ringan 
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